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Abgrak

Salah satu usaha untuk meningkatkan kemampuan bersaing perusahaan adalah dengan
melakukan perencanaan dan peningkatan sistem green logistic untuk efisiensi biaya,
ramah lingkungan, persediaan, penataan Lin HO, 2009.Tujuan utama penelitian tesis ini
adalah untuk mendapatkan strategi green logistic pada bagian penyimpanan barang di
PT. XYZ. Pada penelitian ini dilakukan perencanaan strategi dapat mewujudkan green
logistic. Penelitian ini dilakukan dalam empat tahap sebagai berikut: Mencari Standard
“Green”: 1S014000, UU Pemerintah No.05 TH.2011, HACCP. Studi lapangan
mengenai penerapan Green Logisticyang dilakukan PT. XYZ pencarian data dengan
jalan interview, observasi, dokumentasi selanjutnya dilakukan kuisioner. Perencanaan
strategi  GreenLogistic dengan menggunakan alat tersusun sesuai prosedur dan
penjadwalan, sehingga pengiriman dapat dilakukan tepat waktu dan diukur SPSS 20.0
dan QFD. Dari nilaiRaw Weight diperoleh perkalian dua komponen yaitu tingkat
kepentingan dan Improvement Ratio.selanjutnya diambil 5 teratas dari Raw Weightnya
yang menjadi prioritas karena nialinya lebih dari 3.50 untuk perencanaan
strategi.Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka didapatkan kesimpulan lima
strategi prioritas. Strategi utama secara berurutan sebagai berikut: Perusahaan memiliki
sertikat 1SO 14000, Perusahaan memiliki standart dalam pemilihan penyimpanan,
Perusahaan menggunakan alat angkut ramah lingkungan, Perusahaan memilki standart
pengiriman sesuai jadwal yang diminta, Perusahaan sudah memiliki daya tampung
gudang yang memenuhi kapasitas barang. Selanjutnya penelitian ini  dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan menyusun Standard Operation Prosedure (SOP)
sebagai pelaksanaan strategi yang diusulkan.

Katakunci: Green Logistic, QFD.

PENDAHUL UAN

Lebih dari dua dekade, reformasi
ekonomi memiliki pertumbuhan ekonomi
yang meningkat secara terus-menerus
menjadi global basis manufaktur dan pasar
konsumen yang besar, tetapi mengalami
kendala dalam berbagai masalah lingkungan
yang serius seperti  polus  udara,
pemborosan energy, dan polus air (Chieh-
Yu dan Lin HO, 2009).Salah satu usaha
untuk meningkatkan kemampuan bersaing
perusashaan adalah dengan melakukan
peningkatan pada perencanaan sistem green
logistic untuk efisiens biaya, ramah
lingkungan, penataan tersusun  sesuai
prosedur, penjadwalan dan pengiriman
supaya tepat waktu. Sebagai respon
fenomena isu  lingkungan  dengan
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memperhitungkan  faktor ~ mangemen
lingkungan dalam peningkatan kinerja
perusahaan. maka peningkatan kerja green
logistic diperluas menjadi green supply
chain. Sehingga dengan peningkatan kinerja
green supply chain diharapkan perusahaan
dapat mencapai peningkatan baik kualitas
lingkungan maupun produktivitas yang
diharapkan dapat memberikan pertumbuhan
baik bagi industri tersebut.

LANDASAN TEORI

Logistikadalah proses pengelolaan
yang strategis terhadap pemindahan dan
penyimpanan barang, suku cadang dan
barang dari para supllier, diantara fasilitas-
fadlitas perusashaan dan kepada para
pelanggan. (Bowersox, Manajemen
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Logistik,1986:13). Tujuan logistik adalah
untuk mengurangi biaya, terutama biaya
transportasi.Selain itu, ekonomi waktu dan
perbaikan dalam kehandalan layanan,
termasuk fleksibilitas, merupakan tujuan
lebih lanjut.Perusahaan yang terlibat dalam
distribusi fislk barang sangat mendukung
strategi yang memungkinkan mereka untuk
memotong biaya transportasi dalam
lingkungan yang kompetitif saat ini.Green
Logisticmerupkan hal yang penting untuk
pengiriman barang, penyimpanan barang
serta pengiriman barang supaya bisatersalur
secaratepat dan efiensi.

METODE PENELITIAN

Daam metode penditian ini
mengambil responden pada karyawan
PT.XYZyang ada pada bagian divis
logistik yang berjumlah 23 orang dan
pertanyaan yang digjukan 19 pertanyaan
yang merujuk pada standart Green, 1SO,
Permen, HACCP dan peraturan-peraturan
yang mengaturnya. Dalam  metode
penelitian ini mengambil responden pada
karyawan PT. XYZ yang ada pada bagian
logistik yang berjumlah 23 orang dan
pertanyaan yang digjukan 19 pertanyaan
yang merujuk pada standart Green, 1SO,
Permen, HACCP dan peraturan-peraturan
yang mengaturnya. Variabel-variabel yang
mengatur tentang Green Logistic sebagai
berikut: 1SO 14000, UUPemerintah tentang
lingkungan No0.05 Th.2011, Peraturan
HACCP.

HAS L DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Indikator- indikator Green
Logistic sesuai variable

Peraturan
Menteri
Negara
Lingkung
an Hidup
Republik
Indonesia
No.05

Th 2011

Tentang Program penilaian peringkat
kinerja perusahaan dalam mengelola
lingkungan hidup.

1. Proper adalah program penilaian
terhadap upaya penanggung jawab
usaha dan/atau kegiatan dalam
mengendalikan  pencemaran  dan
kerusakan lingkungan hidup serta
pengelolaan limbah bahan berbahaya
dan beracun

2. Kriteria penilaian proper yang
digunakan untuk pemeringkatan biru,
merah dan hitam.

3. Pelaksanaan sistem pengelolaan
lingkungan, pemanfaatan sumberdaya
secara efisiensi melalui upaya5 R.

HACCP

Tujuan dari HACCP adalah supaya
produk yang dihasilkan aman dari
hazard baik secaralangsung maupun
tidak langsung yang pada akhirnya
meningkatkan kepuasan pelanggan
sehingga diharapkan bias
meningkatkan angka penjualan dan
pangsa pasar.

Tabel 2.Technical Response

. Pen
Technica =
Atribut | Target o
Response (%)
E]aal;ﬁi?an Ramah Menjalankan
sertikat 1SO Ie:rr]lgkung ﬁ:]ogkrjrr]n arr]amah 7.71
14000 gKung
Perusahaan
memiliki Fenatean | penataan
standart dalam secara FI.FO haus | 515
permhhan FIEO maksimal
penyimpanan
Komitme

Memiliki sistem | n  pada | Mengoptimaka

N . .
o | Variabe Indikator / Atribut
1 1SO Standar ini mengadopsi secara

14000 keseluruhan dari standar Internasional
diupayakan untuk mempertahankan,
menetapkan, memelihara mangjemen
lingkungan. Memastikan kesesuaian
organisasi dengan kebijakan dengan
lingkungannya.

40

manajemen strategi n strategi green | 5.8
lingkungan green logistik
logistic
Perusahaan l’;/l Siendete
mempunyai alat encemar Mengurangi
pendeteks gn pencemaran 4.67
pencemaran linakun lingkungan
lingkungan gkung
an
portsanean Melakuk
T an program
optimalisas S
. perencan | estimas 59
load kapasitas N
ada aa | & dioptimalkan
p . estimasi
transportas
Digunaka
Penataan barang na Memaksimalka
. : standart
jika  kapasitas n peletakan
peletakan 5.6
gudang over | fiotas barang pada
load palet
tumpuka
n lebih
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dari 1 kan untuk
palet semuan
bagian
Perusahaan Hasil
Penjadwa melakukan limbah
Perusahaan lan Meningkatkan proses daur | bisa
melakukan pengirim | penjadwalan ke 15 ulang  limbah | dibuat Hasil  limbah 450
7 perbaikan an sesua | konsumen 44 sehingga bisa | DGA bisadi eksport '
prosedur sesuai sesuai SOP dimanfaatkan (Dry
operasional dengan sebagai  bahan | Glutamin
prosedor baku Acid)
Memonit Perusahaan Produksi
or memilki harus adwal
efektifita menyesu | Penjadwalan
Perusahaan S dan . 16 stand_a_rt aikan pengiriman 5.50
mempertimbang melakkuk Memastikan pengiriman i adwal sesuai SOP
8 kan dalam an meningkatnya 4.17 sesual  jadwal Jen iim
pengambilan aluas jalanya estimasi yang diminta peng
keputusan evaluas an
hasil Perusahaan
) Menggun
impleme menggunakan akan Menyarankan
ntasi 17 | paet plastik et untuk pindah ke | 6.60
Perusahaan K apasitas untuk penataan Eertas palet kertas
sudah memiliki | Gb¢S barang
daya tampung r%\emenguh Mengoptimal Perusahaan
9 gudang  yang : kondis gudang | 6.5 menggunakan Kendaraa | Mengurangi
memenuhi pada penataan 18 | aat angku | n bebas | emisi pada aat | 5.80
; kebutuha .
kapasitas n ramah emis angkut
barang lingkungan
1SO Menjalankan Perusahaan
Perusahaan H ala’\I program melakukan Efisensi Mengoptimalka
10 sering SAP‘ pelatihan untuk 54 19 | evaluas dan waktu n waktu sebaik | 4.5
melakukan . meningkatkan ’ mengimprove mungkin
HACCP, . . LR
workshop MUI kualitas jalur digtribus
karyawan
Mengatur oo .
tinda?(an Tabel 4. Urutan Nilai Improvement Ratio
Perusahaan perbaikan Improve g
melakukan d Meminimalis N Atribut t Tingkat
review evaluas an eminimaisir 0 ribu men Perubahan
11 dan pencegah | resiko yang | 3.6 Ratio
improvementsys | & ditimbulkan Perusahaan mel akukan
penyebab ;
tem X evaluasi dan
ketidak 1 . . 1.09 Mudah
- mengimprove jalur
g distribusi
Perusaha Peruseh iliki
an erusahaan memiliki
mendaur 2 | sertikat 1SO 14000 108 Mudah
Perusahaan ulang Memanfaatkan Memiliki sistem
Lo | melakukan limbeh | hasl  limbah | , o 3 | manajemen lingkungan 1.06 Mudah
program  waste menjadi deng:?\n ' Penataan barang jika
recycling fe?‘:]?k maksimal 4 | kapasitas gudang over 1.06 Mudah
untuk  di |oad
eksport Perusahaaank By
Bahan menggunakan alat
Perusahaan yang 5 angkut ramah 1.06 Mudah
memilki sistem | diolah Hasil  limbah lingkungan
13 | prosedur aman bisa 5.30 Perusahaan
operasi  dalam | untuk menguntungkan men
ggunakan palet
penangan waste Eeternaka 6 plastik untuk penataan 1.04 Mudah
Perusahaan Setiap barang _
melakukan akhir Eerusahaan memilki .
pelatihan  dan | tahun Membuat 7 | sistem prosedur operasi 1.03 Mudah
14 | pendidikan pendidika | planning dan | 5.30 dalam penangan waste
untuk n  dan | target Perusahaan melakukan
pengembangan | peltihan 8 program waste recycling 1.02 Mudah
pekerjaan dilaksana
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Perusahaan memiliki Perusahaan memilki standart
9 | standart dalam pemilihan 1.01 Mudah 3 pengiriman sesuai jadwa yang 3.30
penyimpanan diminta
Perusahaan melakukan 4 Perusahaan menggunakan aat angkut 330
10 optimalisasi load 101 Mudah ramah lingkungan )
kapasitas pada alat ' 5 | Perusshaan melakuken evaluasi dan [ o0
transportasi mengimprove jalur distribusi )
Perusahaan memilki 6 | Memiliki dsem  mangjemen | ..
11 | Stendart pengiriman 101 | Mudeh lingkungan :
sesual jadwal yang ; | Perusahaan  menggunakan  paet | 5 ,c
diminta plastik untuk penataan barang '
Perusshaan mel aku_kan 8 Perusahaan melakukan optimalisasi 329
proses daur ulang limbah load kapasitas pada alat transportasi '
12 | sehinggabisa 1.01 Mudah —
dimantaatkan sebagai Perusahaan sudah memiliki dayq
bahan baku 9 Lampqng bgudang yang memenuhi 3.22
apasitas barang
Eﬁmﬁaj;(&pmg Perusahaan melakukan pelatinan dan
13 gudang yang memenuhi 1.00 Mudah 10 | pendidikan untuk  pengembangan 3.22
kapasitas barang pekerjaan
Perusahaan mempunyai Perusahaan mel akukan_ proses dz_aur
14 | dat pendeteks 1.32 Sedang 11 u!ang limbah _sehlngga bisa 3.22
pencemaran lingkungan dimanfaatkan sebagal bahan baku
Perusahaan mel akukan 1o | Perusshaen  sering  melakukan 317
15 | pelatinan dan pendidikan | ;o0 Sedang workshop _
untuk pengembangan : Perusahaan memiliki standart dalam
pekerjaan 13 | pemilihan penyimpanan 313
Perusahaan melakukan i
16 | review evaluas dan 1.25 Sedang 14 | Perusthaan  mempunya  da | 5.4
improvement system pendeteksi pencemaran lingkungan
Perusahaan melakukan 15 Perumhaan . mel akukan ~ review 313
17 | perbaikan prosedur 1.18 Sedang evaluasi dan improvement sistem
operasional 16 Perusahaan memiliki sertikat 1SO 300
1g | Perusahaan sering 113 Sedan 14000 :
mel akukan workshop ) 9 17 Perusahaan melakukan perbaikan 309
Perusahaan prosedur operasional )
mempertimbangkan 18 Perusahaan  melakukan  program 3.09
19 | dalam pengambilan 1.38 Sulit waste recycling )
keputusan yang tidak Perusahaan mempertimbangkan
sesuai SOP 19 | dalam pengambilan keputusan yang 3.00

Berdasarkan data pada Tabel 4 dapat dilihat
bahwa ada tiga belas (13) atribut dengan
tingkat perubahan mudah dalam maksud
tidak perlu ada perbaikan, lima (5) atribut
dengan tingkat perubahan sedang dalam
maksud bisa atau tidak dilakukan perbaikan
dan satu (1) atribut sulit untuk perbaikan.

Tabd 5. Urutan Tingkat kepentingan

tidak sesuai SOP

Tingkat
No Technical Response K epenti
ngan
Penataan barang jika kapasitas
1 3.30
gudang over load
Perusahaan memilki sistem prosedur
2 : 3.30
operasi dalam penangan waste
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Berdasarkan tingkat kepentingan maka
semakin tinggi nilai tingkat kepentingan
semakin penting atribut untuk diperbaiki.
Nilal tertinggi terdapat pada atribut nomor
1 sampai dengan 5 dimana nilai tingkat
kepentingan 3.30 yang merupakan kelas
pertama, pada atribut nomor 6 sampai
dengan 15 dimana nilai tingkat kepentingan
3.13 - 3.26 yang merupakan kelas kedua, ,
pada atribut nomor 16 sampai dengan 19
dimana nilai tingkat kepentingan 3.00 -
3.09 yang merupakan kelas ketiga.
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Tabel 6.Raw Weight

di diskuskan pada bagian logistic
menyatakan target tersebut yang akan di

. Raw

No Atribut Weight
Perusahaan memiliki sertikat 1SO

1 14000 3.77
Perusahaan memiliki standart dalam

2 . i 3.74
pemilihan penyimpanan
Perusahaan menggunakan alat angkut

3 . 3.70
ramah lingkungan
Perusahaan memilki standart

4 | pengiriman sesua jadwal yang | 3.59
diminta
Perusshaan sudah memiliki daya

5 | tampung gudang yang memenuhi 3.49
kapasitas barang
Perusahaan melakukan evauasi dan

6 \ . I 3.44
mengi mprove jalur distribusi

7 Penataan barang jika kapasitas gudang 339
over load )

8 Mernlllkl sistem mangemen | o oo
lingkungan

9 Perusahaan memilki sistem prosedur 332
operasi dalam penangan waste )

10 Perusahaan sering melakukan 3%
workshop

11 Perusshaan melakukan optimalisas 317
load kapasitas pada alat transportasi )
Perusahaan melakukan pelatihan dan

12 | pendidikan untuk pengembangan | 3.09
pekerjaan
Perusahaan menggunakan palet plastik

13 3.06
untuk penataan barang

14 Perusahaan mempunyai dat 305
pendeteksi pencemaran lingkungan )
Perusshaan melakukan proses daur

15 | ulang limbah  sehingga  bisa| 3.05
dimanfaatkan sebagai bahan baku
Perusahaan melakukan review evaluasi

16 ; . 293
dan improvement sistem

17 Perusshaan melakukan perbaikan 277
prosedur operasional )

18 Perus_ahaan melakukan program waste 277
recycling
Perusahaan mempertimbangkan dalam

19 | pengambilan keputusan yang tidak | 2.73

sesuai SOP

Dari nilai Raw Weight dikembangkan untuk
target selanjutnya yang akan mengarah
strategi green logistik. Maka dari hasl
diatas kita pilih 5 nilai dari urutan atas
sampai  kelima untuk bisa menentukan
target.Urutan Nilai tertinggi 3.77, 3.74,
3.70, 3.59, 3.49. Dari kelima nila tersebut
kita tentukan target untuk strategi green
logistic, karena pada atribut tersebut setelah
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perbaiki.

Tabel 7. Arahan Solusi Strategi Green Logistic
N Raw . Technical | StrategiGreen
0 | Weigh Atribut Response Logistic

1. Menjdanka
n program
ramah
Perusahaa Ilngkungan_
n 2. Mengurangi
memiliki Ramah pencemaran
1| 377 . lingkunga lingkungan
sertikat g
n 3. Hasll
1SO . .
14000 limbah bisa
dimanfaatk
an atau
menguntun
gkan
1. Penataan
F.I.F.O
harus
dimaksimal
kan
Perusahaa 2. Mengoptim
akan
n kondisi
memiliki Penataan qudang
> | 374 standart diatur pada
dalam secara penataan
peml_llhan F.I.F.O 3. Menjalanka
penyimpa
nan n program
pelatihan
untuk
meningkatk
an
kuwalitas
karyawan
1. Mengurangi
emisi pada
rF:erusahaa alat angkut.
mendauna Komitmen | 2. Menyarank
kan gl%t pada an pindah
3 | 370 strategi ke palet
angkut
green kertas.
ramah .
lingkunga logistic 3. Prqgram
n estimasi
dioptimalka
n
Perusshaa | Mendetek | 1. Penjadwala
nmemilki | si n
standart pencemar pengiriman
4 | 359 - .
pengirima | an sesuai SOP
n sesuai lingkunga | 2. Membuat
jadwal n planning
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yang dan target
diminta 3. Mengoptim
alkan waktu
sebaik
mungkin
Perusahaa 1. Strategi
n sudah green
T waaka | SO
n .
349 tirgg:]mg perencana 2. gl/l lf;g]goptl m
3ang ° an kondisi
.| estimasi
memenuhi gudang
kapasitas
barang

Arahan solusi tersebut untuk dilaksanakan
dan dievaluasi hasilnya.Hasil perbaikan dan
perencanaan srategi dievaluas atau dicek
dan dibandingkan dengan standard yang
telah ditetapkan.Gap yang timbul dilakukan
Plan Do Check dan Action (PDCA) untuk

mengurangi  gap-gap yang  muncul
selanjutnya.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh kesimpulan bahwa:Untuk

mewujudkan Green Logistic diperlukan 5
prioritas strategi utama, yaitu: Perusahaan
memiliki sertifikat 1SO 14000, Perusahaan
memiliki ~ standar daam  pemilihan
penyimpanan, Perusahaan menggunakan
aat angkut ramah lingkungan, Perusahaan
memiliki standar pengiriman sesuai jadwal
yang diminta, Perusahaan sudah memiliki
daya tamping gudang yang memenuhi
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kapasitas barang. Strategi Green Logistic
perlu dikembangkan secara rapi dan terinci
untuk mendapatkan hasil evaluasi secara
berkala sehingga perencanaan strategi
Green Logistic dapat di implementasikan
untuk kemajuan perusahaan
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